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Abstract - Rapid technological advances lead to intense business competition among entrepreneurs. Entrepreneurs utilize 
technology to improve company performance and profits. Many companies have begun implementing information systems 
to ensure their operations run smoothly. The transition to information systems or digitalization faces a number of 
challenges for employees, resulting in decreased performance due to difficulty in adapting. This problem also occurs in the 
supply chain division, which is one of the main parts of the company's operational management. This study aims to analyze 
the impact of information systems on the performance of the supply chain division. The study was conducted quantitatively 
using the Multiple Linear Regression method. The Multiple Linear Regression method involves more than one independent 
variable. Sampling was carried out by distributing questionnaires to 50 employees of the supply chain division. The results 
of the SPSS test of multiple linear regression show that the regression coefficient values for the variables of ease of use of 
information systems, availability and quality of real-time data, and the level of automation and process efficiency, have 
positive values. This means that if the value of the three variables increases, the performance of the supply chain division 
will increase. These three variables need to be further considered by the company in handling the digitalization process. 
 
Keywords: Digital Systems, Multiple Linear Regression, Supply Chain Division, Performance 
 

 
Abstrak – Kemajuan teknologi yang semakin cepat mengarah pada persaingan bisnis yang intens di antara para 
pengusaha. Para pengusaha memanfaatkan teknologi untuk memperbaiki kinerja dan keuntungan perusahaan. Banyak 
perusahaan yang mulai mengimplementasikan sistem informasi untuk memastikan operasi mereka berjalan dengan 
baik. Peralihan ke sistem informasi atau digitalisasi menghadapi sejumlah tantangan bagi karyawan, yang 
mengakibatkan penurunan kinerja karena sulitnya beradaptasi. Permasalahan ini juga terjadi pada divisi rantai 
pasokan, yang merupakan satu dari banyaknya bagian utama pengelolaan operasional perusahaan. Kajian ini bertujuan 
untuk melakukan analisis dampak sistem informasi terhadap kinerja divisi rantai pasokan. Kajian dilakukan secara 
kuantitatif menggunakan metode Regresi Linier Berganda. Metode Regresi Linier Berganda melibatkan lebih dari satu 
variabel independen. Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebar kuesioner kepada 50 pegawai divisi rantai 
pasokan. Hasil uji SPSS dari regresi linear berganda memperlihatkan nilai koefisien regresi untuk variabel kemudahan 
pengunaan sistem informasi, ketersediaan dan kualitas data real-time, serta tingkat otomatisasi dan efesiensi proses, 
memiliki nilai positif. Hal ini berarti bahwa jika nilai ketiga variabel tersebut meningkat, maka kinerja divisi rantai 
pasokan akan meningkat. Ketiga variabel tersebut perlu diperhatikan lebih lanjut oleh perusahaan dalam penanganan 
proses digitalisasi. 
 
Kata Kunci: Kinerja, Divisi Rantai Pasokan, Regresi Linier Berganda, Sistem Informasi 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Era Society 4.0 ditandai oleh digitalisasi, di 
mana kemajuan teknologi informasi telah 
mengubah cara kerja, komunikasi, dan 
manajemen di berbagai sektor. Hal ini 
memberikan potensi dan peluang yang baik 
untuk perusahaan dalam meningkatkan peforma 
operasional dan mendorong inovasi. Munculnya 
beragam teknologi baru memungkinkan pegawai 
untuk bekerja dengan memanfaatkan internet, 

yang seharusnya dapat mempermudah aktivitas 
manusia sehari-hari. 

Transformasi digital telah menjadi 
keharusan bagi perusahaan untuk meningkatkan 
keefektifan kegiatan operasional perusahaan. 
Studi pada tahun 2022 dari World Economic 
Forum (WEF) menunjukkan 38% bisnis di dunia 
mengharapkan munculnya inovasi baru yang 
mampu meningkatkan produktivitas kerja. Lebih 
dari 25% bisnis berharap pada peran digitalisasi 
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untuk mendukung transformasi dan efisiensi 
operasional mereka [1] . 

PT XYZ merupakan sebuah perusahaan 
yang bergerak di bidang manufaktur. Dalam 
mengikuti perkembangan teknologi industri 
perusahaan mengadaptasi sistem informasi yang 
digunakan untuk mendukung kegiatan 
operasional perusahaan. Sistem informasi yang 
diadaptasi oleh perusahaan merupakan adaptasi 
dari Project Management & Enterprise Resource 
Planning untuk mengelola proyek di internal 
perusahaan. Peralihan sistem digital ini menjadi  
hambatan bagi para pekerja lansia, khususnya 
karena sistem informasi yang digunakan masih 
memiliki keterbatasan. Kurangnya pelatihan juga 
sering memjadi kendala saat penggunaannya.  
Divisi supply chain menjadi salah satu divisi yang 
paling penting dikarenakan terdapat operasional 
perusahaan dari hulu ke hilir. Supply chain yang 
kompleks tentunya memerlukan adanya 
komunikasi dengan banyak pihak baik internal 
maupun eksternal. Penerapan aplikasi digital 
menjadi krusial untuk memperbaiki kinerja divisi 
supply chain. 

Kajian ini bertujuan untuk melakukan 
analisa pengaruh yang muncul akibat dari 
penerapan sistem informasi terhadap kinerja 
divisi supply chain di PT. XYZ. Dengan pendekatan 
studi kasus, kajian ini akan mengeksplorasi cara 
teknologi informasi berperan dalam meningkat-
kan peforma operasional perusahaan, mening-
katkan kecepatan proses pengambilan keputus-
an, meningkatkan kinerja, dan kolaborasi antar 
stakeholder dalam rantai pasokan. 

 
Transformasi Digital 

Transformasi digital adalah penggunaan 
teknologi yang bertujuan untuk secara signifikan 
meningkatkan performa dan jangkauan suatu 
perusahaan, mengubah interaksi dengan pelang-
gan, proses internal, serta nilai yang ditawarkan. 
Transformasi digital diketahui menjadi sebuah 
proses yang bertujuan untuk perbaikan kualitas 
kerja sebuah organisasi, dengan hasil yang jelas 
dalam perubahan karakteristik melalui kolabora-
si antara teknologi informasi, komputasi, 
komunikasi, dan konektivitas. Transformasi 
digital merupakan suatu perkembangan yang 
memadukan keterampilan manusia dengan 
teknologi digital, untuk menjadikan pengem-
bangan model bisnis, proses operasional, dan 
nilai-nilai eksternal. Dalam suatu perusahaan, 
penerapan teknologi digital yang belum pernah 
ada sebelumnya adalah seperti media sosial, 
perangkat mobile, analitik, atau perangkat yang 
saling terhubung. Hal-hal itu secara signifikan 
meningkatkan aspek bisnis, seperti pengalaman 

pelanggan yang lebih baik, pengoptimalan 
operasional, serta penciptaan model bisnis yang 
baru [2]. 

 
Sistem Informasi 

Sistem merupakan sekumpulan elemen, 
komponen, atau variabel yang saling terkait dan 
berkolaborasi untuk mendukung manusia dalam 
mewujudkan sasaran tertentu. Data adalah hal 
yang sangat penting untuk mendukung 
pembuatan keputusan yang benar. Informasi 
harus sepenuhnya bebas dari kesalahan yang 
bisa membingungkan, dan harus memiliki nilai 
yang tinggi, seperti relevansi, akurasi, dan 
ketepatan waktu [3].  

Berdasarkan Anjelita dan Rosiska [4], 
informasi sistem berarti keterkaitan antara data 
serta cara yang memanfaatkan perangkat keras 
dan lunak untuk menyampaikan informasi yang 
bermanfaat. Sistem informasi merupakan 
kolaborasi antara berbagai komponen teknologi 
informasi yang bekerja sama untuk mengeluar-
kan informasi, sehingga menciptakan saluran 
komunikasi yang baik dalam suatu organisasi. 
Sementara itu, Wahyudi & Ridho [5] menjelaskan 
bahwa sistem informasi merupakan berbagai 
komponen yang berhubungan untuk mencapai 
tujuan organisasi perusahaan. Menurut beberapa 
ahli di atas, dapat disimpulkan sistem informasi 
merupakan kumpulan sejumlah komponen 
sistem yang menggabungkan aktivitas manusia 
untuk dikumpulkan, diolah, disimpan, dan 
disebarkan sehingga dapat membantu mencapai 
tujuan organisasi.  

 
Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah istilah yang disebut oleh 
para manajer atau pimpinan untuk menyatakan 
kondisi organisasi atau perusahaan yang 
dikelolanya. Istilah kinerja digunakan untuk 
mengukur kondisi karyawan secara individu di 
sebuah organisasi atau perusahaan. Melalui 
evaluasi terhadap kinerjanya, setiap karyawan 
akan dapat ditentukan kualitasnya [6]. Kinerja 
karyawan merupakan peforma yang ditunjukkan 
dalam penyelesaian tugas dan hasil kerja yang 
sesuai dengan tugas dan kewajibannya. Kinerja 
memiliki arti kemampuan pelaksanaan kerja, 
prestasi kerja, hasil kinerja, atau unjuk kerja 
karyawan [7]. Kinerja karyawan merupakan 
aktivitas atau perilaku yang dilakukan oleh 
pegawai ketika melaksanakan tanggung jawab 
yang diberikan oleh organisasi. Setiap organisasi 
berharap bahwa pegawainya dapat mencapai 
hasil yang memuaskan, karena pegawai dengan 
prestasi kerja yang baik berdampak positif pada 
organisasi. Selain itu, pegawai yang memiliki 
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kinerja unggul juga berperan dalam membantu 
organisasi untuk meningkatkan kapasitas 
operasionalnya. Dapat dikatakan bahwa 
keberlangsungan dari sebuah organisasi 
memiliki ketergantungan terhadap kinerja dari 
pegawai. Kinerja merupakan perolehan dari 
motivasi dan kemampuan dalam menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan, yang seharusnya 
mencerminkan tingkat kesiapan dan kapasitas 
tertentu [8]. 

 
Supply chain 

Rantai pasokan (supply chain) merupakan 
koneksi internal serta ekstenal, terdiri dari 
banyak cabang,  yang secara bersamaan bekerja 
untuk mencari hasil maksimal serta 
mengirimkan produk sampai ke tangan 
konsumen. Supply chain disebut juga sebagai 
jejaring logistik (logistic network) yang terdiri 
dari para pemasok (supplier), manufaktur, 
pergudangan, pusat distribusi, dan penjual 
dimana raw material, work in process, dan 
product, mengalir dari hulu ke hilir [9]. 

Rantai pasokan (supply chain) ialah 
jaringan perusahaan yang berkolaborasi dengan 
tujuan memproduksi dan mendistribusikan 
produk, dengan tiga aliran yaitu aliran barang, 
aliran uang, dan aliran Informasi (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Aliran informasi supply chain Management 

 
Manajemen Rantai Pasokan (Supply Chain 

Management, SCM) diperkenalkan oleh Oliver 
dan Weber pada 1982. Hal ini mencakup semua 
proses mulai dari pemasok bahan baku, produksi 
barang, hingga pengiriman kepada pelanggan. 
SCM berfokus pada kegiatan internal perusahaan 
serta dalam membangun hubungan eksternal 
dengan mitra bisnis. Tujuan menjalin kemitraan 
adalah untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 
terkait harga, kualitas, dan ketepatan 
pengiriman. SCM yang efektif dapat meningkat-
kan daya saing seluruh rantai pasokan tanpa 
mengorbankan aspek lain dalam jangka panjang, 
asalkan dilaksanakan sesuai rencana. 

 
Analisis Regresi 

Analisis regresi linier berganda merupa-
kan metode yang menggambarkan hubungan 

antara variabel bebas dan terikat. Metode ini 
digunakan untuk mengidentifikasi dampak yang 
signifikan dari beberapa variabel independen 
(X1, X2, X3, …, k) terhadap variabel dependen (Y). 
Model regresi linier berganda adalah: 
 

Y = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑛𝑋𝑛 + 𝑒 (1) 
Analisis regresi linier berganda sampel 

adalah pendekatan empiris untuk memodelkan 
hubungan variabel populasi, yaitu: 

 
�̂� = 𝑏0 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + ⋯ + 𝑏𝑘𝑋𝑘   (2) 
 
Dengan:  
𝑌  ̂ = perkiraan nilai variabel Y 
𝑏0  = Sebagai konstanta 
𝑏1, 𝑏2, … , 𝑏𝑘= sebagai koefisien variable bebas  
X    = variabel bebas 
 
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ganda (R²) sebagai 
indikator keakuratan model regresi dalam 
memprediksi variabel terikat, didefinisikan 
sebagai berikut: 

 

𝑅2 =  
𝐽𝐾𝑅

𝐽𝐾𝑇
= 1 −

𝐽𝐾𝐺

𝐽𝐾𝑇
   (3) 

 
𝑅2 memiliki nilai 0 apabila nilai 𝑏𝑘= 0. 𝑅2 
memiliki nilai 1 apabila semua Y terletak dengan 
tepat pada respon suaiannya, dengan kata lain 𝑌𝑖= 

�̂�𝑖 . 𝑅2
𝑎𝑑𝑗  adalah penyesuaian dari 𝑅2. Nilai 

𝑅2
𝑎𝑑𝑗ditentukan menggunakan rumus: 

 

𝑅2
𝑎𝑑𝑗 = 1 (

𝑛−1

𝑛−𝑘
)

𝐽𝐾𝐺

𝐽𝐾𝑇
   (4) 

 
Dengan n = jumlah pengamatan. Nilai 𝑅2

𝑎𝑑𝑗hanya 

akan naik apabila nilai (n-k)JKG turun, karena (n-
1)JKT tetap. Model yang baik memiliki 𝑅2

𝑎𝑑𝑗yang 

besar [10]. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Kajian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif yang melibatkan analisis statistik 
yaitu metode regresi linier berganda. Uji 
hipotesis yang dilakukan melibatkan analisis 
asosiatif-kausal untuk mengidentifikasi korelasi 
dan kausalitas antar variabel. Analisis data 
memanfaatkan perangkat lunak SPSS. Untuk 
mengumpulkan data, digunakan data primer 
yang diperoleh dari kuesioner berisi pertanyaan 
mengenai kemudahan pengunaan sistem 
informasi (X1), ketersediaan dan kualitas data 
real-time (X2), tingkat otomatisasi dan efesiensi 
proses (X3), dan kinerja divisi supply chain (Y). 
Kuisioner disebarkan kepada 50 responden 
karyawan divisi supply chain PT XYZ. Alur kajian 
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disajikan pada Gambar 2. Model konseptual 
pemecahan permasalahan ditunjukkan pada 
Gambar 3. 

 
Gambar 2. Alur Pemecahan Masalah 

 

 
Gambar 3. Model Pemecahan Masalah 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil kuisioner ditunjukkan pada 

Tabel 1, untuk detail pertanyaan (Tabel 2) yang 
mempresentasikan definisi variabel pemecahan 
masalah yang dianalisis dengan regresi linear 
berganda melibatkan satu variabel terikat (Y) 
dan tiga variabel bebas, yaitu X1, X2, dan X3. Uji 
validitas digunakan untuk menguji instrumen 
(angket/kuisioner) yang dipakai. Hasil uji 
validitas kuesioner dengan menggunakan 
korelasi Pearson ditampilkan pada Tabel 3. Hasil 
pengujian reliabilitas kuesioner menunjukkan 

nilai Cronbach's Alpha yang cukup yaitu 0,61-
0,80. 

 
Tabel 1. Hasil Pengumpulan Data 

No X1 X2 X3 Y  No X1 X2 X3 Y 
1. 22 21 20 23  26. 20 21 21 22 
2. 20 20 20 20  27. 20 17 19 20 
3. 20 19 19 22  28. 19 22 20 21 
4. 20 20 20 20  29. 20 17 18 17 
5. 25 25 14 19  30. 22 22 22 23 
6. 20 20 21 19  31. 22 24 23 24 
7. 20 19 21 20  32. 20 20 15 15 
8. 23 16 18 19  33. 20 17 18 17 
9. 21 15 19 20  34. 18 16 18 19 

10. 20 18 22 18  35. 15 15 15 16 
11. 19 20 19 20  36. 21 22 20 20 
12. 20 20 20 20  37. 19 19 19 20 
13. 18 16 16 17  38. 21 22 22 21 
14. 21 21 20 20  39. 16 19 20 16 
15. 19 18 18 15  40. 23 19 20 20 
16. 19 20 18 20  41. 20 19 18 21 
17. 18 20 16 20  42. 18 17 20 21 
18. 19 11 14 15  43. 18 20 22 20 
19. 16 20 18 20  44. 18 19 20 20 
20. 15 20 15 18  45. 20 22 20 19 
21. 19 21 21 21  46. 19 20 21 20 
22. 20 20 20 20  47. 17 21 21 20 
23. 20 19 21 23  48. 20 19 21 19 
24. 22 23 25 25  49. 20 18 21 20 
25. 20 16 20 20  50. 19 18 19 21 

 
Tabel 2. Definisi Variabel Pemecahan Masalah 

Indikator Kode 
Penggunaan/peralihan Sistem Informasi mudah untuk 
dipahami. 

 
X1 

Sistem Informasi memudahkan pengguna untuk 
melakukan input data dan mengakses database lainnya. 
Sistem Informasi memudakan pengb guna untuk 
berkomunikasi dan bertukar informasi. 
Data dan bantuan dalam Sistem Informasi cukup 
membantu anda dalam mengatasi kendala teknis dan 
operasional. 
Pelatihan/pemandu penggunaan Sistem Informasi 
sudah cukup membantu dalam penggunaan Sistem 
Informasi ini. 
Data yang ditampilkan pada Sistem Informasi terbarui 
secara real-time. 

 
X2 

Data yang tersedia dalam Sistem Informasi selalu akurat 
dan dapat dipercaya untuk pengambilan Keputusan. 
Sistem Informasi memberikan data yang relevan dan 
real-time untuk membantu tugas dan pengadaan 
material. 
Sistem Informasi memungkinkan anda untuk mendapat 
informasi real-time mengenai status pengadaan 
material. 
Data terkait persediaan dan pengadaan material mudah 
untuk diakses karyawan perusahaan. 

 

Sistem Informasi telah mengotomatisasi pengelolahan 
persediaan material di supply chain. 

 
X3 

Sistem Informasi mengurangi waktu pengerjaan tugas 
manual dalam operasional supply chain. 
Sistem Informasi mengurangi pekerjaan administratif 
yang memakan waktu di Supply chain. 
Sistem Informasi menyelesaikan pekerjaan lebih efisien 
dan lebih sedikit terjadi human error. 
Sistem Informasi mempercepat proses verifikasi dan 
persetujuan pengadaan material ataupun proses supply 
chain lainnya. 
Penggunaan Sistem Informasi meningkatkan efisiensi 
operasional dalam divisi supply chain. 

Y 
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Indikator Kode 
Penggunaan Sistem Informasi membantu dalam 
pengelohan persediaan material dengan lebih baik dan 
akurat. 
Penggunaan Sistem Informasi membantu mengurangi 
kesalahan dalam pengelohaan data. 
Sistem Informasi membantu untuk memantau data 
secara real-time sehingga memudahkan penyesuaian 
dengan cepat. 
 
Sistem Informasi membantu untuk berkomunikasi 
dengan departemen atau divisi lain untuk memeperoleh 
informasi yang diperlukan. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kuisioner 

Variabel Question 
R table  

(Rt) 
R Hitung 

(Rh) 
Hasil Ket. 

(X1) 

Q1 0,2787 0,654 Rh > Rt Valid 
Q 2 0,2787 0,553 Rh > Rt Valid 
Q 3 0,2787 0,457 Rh > Rt Valid 
Q 4 0,2787 0,568 Rh > Rt valid 
Q 5 0,2787 0,626 Rh > Rt valid 

(X2) 

Q 1 0,2787 0,786 Rh > Rt valid 
Q 2 0,2787 0,721 Rh > Rt valid 
Q 3 0,2787 0,747 Rh > Rt valid 
Q 4 0,2787 0,683 Rh > Rt valid 
Q 5 0,2787 0,449 Rh > Rt valid 

(X3) 

Q 1 0,2787 0,488 Rh > Rt valid 
Q 2 0,2787 0,653 Rh > Rt valid 
Q  3 0,2787 0,712 Rh > Rt valid 
Q 4 0,2787 0,613 Rh > Rt valid 
Q 5 0,2787 0,620 Rh > Rt valid 

(Y) 

Q 1 0,2787 0,741 Rh > Rt valid 
Q 2 0,2787 0,732 Rh > Rt valid 
Q 3 0,2787 0,637 Rh > Rt valid 
Q 4 0,2787 0,632 Rh > Rt valid 
Q 5 0,2787 0,416 Rh > Rt valid 

 
Berdasarkan analisis validitas pada Tabel 

3 dapat diidentifikasi bahwa 20 item pertanyaan 
dinyatakan memenuhi standar validitas, 
dikarenakan nilai r-hitung secara signifikan 
melampaui nilai r-tabel. Nilai reliablity statistic 
ditunjukkan pada Gambar 4. Suatu variabel 
dianggap reliabel apabila memiliki nilai α lebih 
dari 0,60. Hasil uji reliabilitas variabel dapat 
dilihat pada Tabel 4. Selanjutnya dilakukan uji 
linieritas (Tabel 5-7). 

 

 
Gambar 4. Uji Reabilitas 

 
Tabel 4. Uji Reabilitas Hasil Kuisioner 

Variabel Cronbach’s alpha keterangan 
X1 0,677 Cukup Reliable 
X2 0,796 Cukup Reliable 
X3 0,784 Cukup Reliable 
Y 0,644 Cukup Reliable 

 
 
 

Tabel 5. Uji Linearitas Kinerja Terhadap Kemudahan 
Penggunaan Sistem Informasi 

 
Ho dan Ha: 
- Ho = Data tidak linear 
- Ha = Data linear 

 
Tabel 6. Uji Linearitas Kinerja Terhadap Ketersediaan 

Dan Kualitas Data Real Time 

 
Ho dan Ha: 
- Ho = Data tidak linear 
- Ha = Data linear 

 
Tabel 6. Uji Linearitas Kinerja Terhadap Tingkat 

Otomatisasi Dan Efesiensi Proses 

 
Ho dan Ha: 
- Ho = Data tidak linear 
- Ha = Data linear 

 
Tabel 5 merupakan hasil output SPSS. 

Didapatkan hasil aktual uji linearitas 
berdasarkan signifikansi 0,003. Nilai signifikansi 
< probabilitas kesalahan atau hasil tersebut lebih 
kecil dari 0,05 sehingga H0 ditolak dan Ha 
dinyatakan valid yang berarti data bersifat linear. 
Dengan cara yang sama didapat signifikansi pada 
Tabel 6 dan 7 yaitu 0,000. Maka semua variabel 
dinyatakan valid yang berarti data bersifat linear. 
Dengan demikian uji regresi bisa dilakukan 
sesuai model. Hasil pengujian regresi dengan 
SPSS menunjukkan koefisien regresi signifikan 
pada Tabel 8.  

 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi (Koefisien Regresi) 

 
 
Persamaan regresi linier berganda yang 
diperoleh melalui analisis statistik adalah: 
 

Y=2,378 + 0,180X1 + 0,233X2 + 0,482X3 
 
Dari rumus regresi tersebut dapat dinyatakan 
bahwa: 
a. Nilai konstanta sebesar 2,378 menunjuk-

kan bahwa ketika nilai variabel bebas nol, 
maka performa divisi supply chain akan 
bernilai 2,378. 
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b. Nilai  variabel kemudahan penggunaan sistem 
informasi (X1) sebesar 0,180, artinya adalah 
setiap peningkatan kemudahan penggunaan 
sistem informasi akan memberikan 
penambahan kinerja divisi supply chain (Y) 
sebesar 0,180. 

c. Nilai variabel ketersediaan dan kualitas data 
real time (X2) sebesar 0,233, artinya adalah 
setiap peningkatan level ketersediaan dan 
kualitas data real time akan memberikan 
penambahan kinerja divisi supply chain (Y) 
sebesar 0,233. 

d. Nilai variabel tingkat otomatisasi dan 
efesiensi proses (X3) sebesar 0,482, artinya 
adalah setiap kenaikan tingkat otomatisasi 
dan efesiensi proses akan memberikan 
penambahan kinerja divisi supply chain (Y) 
sebesar 0,482. 

 
Ketika konsumen dapat merasakan peningkatan 
ketiga variabel divisi supply chain tersebut maka 
kinerja divisi supply chain dinyatakan meningkat. 
Kemudian, nilai koefisien determinasi dari model 
regresi dapat dilihat pada Tabel 9.  

 
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi. 

 
 
Koefisien determinasi R Square sebesar 

0,547 (R²) diperoleh dari perhitungan (R = 0,740 
x 0,740 = 0,547). Ini menunjukkan bahwa 
koefisien determinasi adalah 0,547 atau 54,7%, 
sementara itu 45,3% nilai sisanya terpengaruh 
variabel lain yang tidak dikaji. Berdasarkan 
perhitungan yang dilakukan, pengaruh variabel 
sistem informasi terhadap kinerja divisi supply 
chain diperkirakan dapat meningkatkan kinerja 
diatas 50%. Ini dinilai cukup signifikan, dan bisa 
menjadi masukan penting bagi perusahaan untuk 
perbaikan di masa mendatang. 

Untuk melakukan evaluasi akibat yang 
ditimbulkan secara simultan dari variabel bebas 
terhadap variabel terikat, dilakukan uji F (Tabel 
10).  Hipotesa pengujian Uji-F:  
- Ho: Variabel bebas yaitu kemudahan 

penggunaan Sistem Informasi, ketersediaan 
dan kualitas data real time dan tingkat 
otomatisasi dan efesiensi proses tidak 
berpengaruh secara simultan dengan variabel 
terikat yaitu kinerja divisi supply chain.  

- Ha: Variabel bebas yaitu k kemudahan 
penggunaan Sistem Informasi, ketersediaan 
dan kualitas data real time dan tingkat 
otomatisasi dan efesiensi proses berpengaruh 
secara simultan dengan variabel terikat yaitu 
kinerja divisi supply chain.  

Dengan keputusan:  
Jika nilai Sig > 0.05, Ho diterima Ha ditolak  
Jika nilai Sig < 0.05, Ho ditolak Ha diterima 

 
Tabel 10. Hasil Uji–F  

 
 
Berdasarkan hasil uji-F, diperoleh nilai F-

hitung sebesar 18,511 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Dengan derajat kebebasan (df) 1 = 
3 dan df2 = 46, serta tingkat alpha 0,05 (5%), nilai 
F-tabel adalah 2,81. Jika dibandingkan, F hitung 
(18,511) > F tabel (2,81), nilai signifikansi 0,000 
< 0,05. Dengan demikian, kesimpulan yang 
diperoleh adalah ditolaknya Ho dan diterimanya 
Ha, yang menunjukkan terdapat pengaruh 
signifikan antara variabel bebas yang terdiri dari 
kemudahan penggunaan sistem informasi, 
ketersediaan dan kualitas data real time, dan 
tingkat otomatisasi dan efesiensi proses terhadap 
kinerja divisi supply chain. 

Selanjutnya dilakukan analisis Uji-T 
sebagai evaluasi ada tidaknya pengaruh yang 
signifikan dari satu variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Tabel 11). Langkah perbanding-
an antara nilai t-hitung dan t-tabel dilakukan 
pada tingkat signifikansi 5%. Derajat kebebasan, 
dihitung df = n - 1, dimana n menunjukkan jumlah 
sampel. Pengujian hipotesis parsial mengguna-
kan kriteria statistik hipotesis nol (Ho) ditolak 
dan hipotesis alternatif (Ha) diterima, jika t-
hitung > t-tabel atau p-value < 0,05 yang 
menunjukkan pengaruh signifikan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. hipotesis nol (Ho) 
diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak, jika 
t-hitung < t-tabel atau p-value > 0,05 yang 
menunjukkan pengaruh signifikan variabel bebas 
terhadap variabel terikat. 

 
Tabel 11. Hasil Uji – T 

 
 
Tabel 11 menunjukkan hasil sebagai berikut: 

− Variabel kemudahan penggunaan Sistem 
Informasi (X1) dengan nilai signifikansi 
0,138 > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak, 
memperlihatkan secara parsial variabel ini 
tidak berpengaruh terhadap kinerja divisi 
supply chain.  
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− Variabel ketersediaan dan kualitas data 
real time (X2), dengan nilai signifikansi 0,021 
< 0,05, Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 
memperlihatkan adanya pengaruh signifikan 
secara parsial dari variabel ini terhadap 
kinerja divisi supply chain. 

− Variabel tingkat otomatisasi dan efesiensi 
proses (X3),   dengan nilai signifikansi 0,000 
< 0,05, Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga 
secara parsial variabel ini mempengaruhi 
kinerja divisi supply chain. 

 
Rekomendasi untuk Perusahaan PT XYZ 

Analisis regresi linear berganda 
memperlihatkan terdapat hubungan signifikan 
antar variabel. Ketersediaan dan kualitas data 
real time, serta tingkat otomatisasi dan efesiensi 
proses memiliki pengaruh terhadap kinerja divisi 
supply chain. Oleh karena itu direkomendasikan 
pada perusahaan PT XYZ untuk: 
a. Melakukan pembaruan untuk meningkatkan 

peforma sistem digital, untuk mengatasi 
beberapa kendala seperti tidak munculnya 
notifikasi ketika ada pesan undangan rapat, 
pembaruan data, informasi terbaru, catatan 
pemimpin, dokumen administrasi, dan 
beberapa notifikasi lain. Hal ini bisa 
mengakibatkan salah paham antara user  dan 
karyawan. Hal ini juga membuat pengguna 
harus melakukan pengecekan secara berkala 
untuk melihat pesan. Rekomendasi ini terkait 
dengan tindakan meningkatkan ketersediaan 
data secara real-time sehinga dapat 
meningkatkan kinerja divisi supply chain. 

b. Memberikan fitur chat admin/pelaporan/ 
help desk yang membalas dengan cepat. 
Pengguna sistem digital telah teridentifikasi 
beberapa kali pernah mengalami kendala 
seperti data yang tidak sama, kesalahan input 
dan beberapa kendala lainnya yang 
mengharuskan menghubungi secara langsung 
pihak IT dengan telfon pribadi karena fitur 
help desk tidak fast respone sehingga 
berpotensi menunda pekerjaan pengguna. 
Selain itu, juga bisa membuka usulan/saran 
dari pengguna untuk dijadikan acuan 
perbaikan bagi pihak IT. Rekomendasi ini 
terkait dengan tindakan meningkatkan 
tingkat otomatisasi dan efesiensi proses. 

c. Melakukan evaluasi secara berkala untuk 
memastikan seluruh karyawan dapat 
menggunakan sistem digital dengan baik, 
terutama divisi supply chain karena divisi ini 
yang sangat berkaitan erat dengan kebutuhan 
produksi maupun kebutuhan non produksi 
perusahaan. 

 

4. PENUTUP 
Menurut hasil analisis serta pembahasan 

terkait dengan pemakaian sistem informasi divisi 
supply chain dapat disimpulkan bahwa sebesar 
54,7% kinerja divisi supply chain dipengaruhi 
oleh variabel kemudahan penggunaan sistem 
informasi, ketersediaan dan kualitas data real 
time, dan tingkat otomatisasi dan efesiensi 
proses. Variabel-variabel yang berpengaruh 
secara parsial yaitu variabel ketersediaan dan 
kualitas data real time, dan tingkat otomatisasi 
dan efesiensi proses. Saran untuk kajian 
selanjutnya bisa menggunakan metode lain 
dengan variabel yang lebih kompleks untuk 
memastikan variabel-variabel yang mempenga-
ruhi kinerja divisi supply chain selain yang telah 
dikaji di sini. 
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